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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya berpikir siswa sekolah dasar 

dalam menyelesaikan operasi hitung perkalian pecahan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam 

bentuk deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 

Gadang 3 Kota Malang. Setelah siswa mengerjakan tes, dipilih empat sampel siswa 

untuk wawancara lebih lanjut guna mengidentifikasi tipe gaya berpikir mereka, 

yaitu sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak konkret (AK), dan 

acak abstrak (AA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gaya 

berpikir SK lebih mudah menyelesaikan soal karena mereka dapat menghafal 

rumus dengan baik. Siswa dengan gaya SA cenderung menggunakan logika dan 

menyelesaikan soal secara terstruktur. Siswa dengan gaya AK cenderung 

menemukan cara sendiri dalam menyelesaikan soal, meskipun hasilnya terkadang 

kurang tepat. Siswa dengan gaya AA mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal perkalian pecahan. 
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 Analysis of Elementary School Students' Thinking Styles in Solving Fraction 

Multiplication Operations. This study aims to analyze the thinking styles of 

elementary school students in solving fraction multiplication operations. The 

research employs a qualitative approach, utilizing data collection methods such as 

tests, interviews, and documentation. The data obtained is presented in a 

descriptive format. The subjects of the study are fifth-grade students from SDN 

Gadang 3, Malang. After completing the test, four student samples were selected 

for further interviews to identify their thinking styles, categorized as sequential 

concrete (SK), sequential abstract (SA), random concrete (AK), and random 

abstract (AA). The results show that students with the SK thinking style found it 

easier to solve the problems because they could memorize the multiplication 

formulas effectively. Students with the SA thinking style tended to use logic and 

approached problem-solving in a structured manner. Students with the AK thinking 

style developed their own methods for solving problems, though their results were 

sometimes inaccurate. Students with the AA thinking style struggled to complete 

the fraction multiplication tests. 
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 Pendahuluan 

Matelmatika melrulpakan salah satul mata pellajaran yang melmbelrikan kontribulsi positif 

dalam telrcapainya masyarakat yang celrdas, belrmartabat mellaluli sikap kritis dan belrfikir logis 

(Syahpultri, 2018). Pelmbellajaran matelmatika di selkolah dasar melrulpakan sulatul ulpaya ulntulk 

melmbelrikan dasar-dasar konselp matelmatika kelpada siswa selbagai belkal siswa dalam 

melmpellajari konselp-konselp matelmatika di tingkatan yang lelbih tinggi. Pelmbellajaran matelmatika 

haruls melruljulk pada prinsip dan standar prosels yang telpat dalam melngajarkan matelmatika kelpada 

siswa. Dalam (Relzkywati, 2022) melnulrult National Coulncil of Telachelrs of Mathelmatics (2000) 

prinsip dan standar prosels yang telpat dalam melngajarkan matelmatika kelpada siswa melmulat 

pelnyellelsaian masalah, pelmahaman dan bulkti, komulnikasi, hulbulngan, dan pelnyajian.  

 Konselp dasar matelmatika melrulpakan masalah yang sangat krulsial selhingga helndaknya 

siswa tahul apa yang melrelka keltahuli telntang matelmatika (Seltyawan & Rahman, 2013). Melrelka 

haruls melngelrti dan melmahami apa yang telrjadi dalam matelmatika itul. Namuln kelnyataannya, 

pelmahaman siswa telrhadap konselp-konselp dalam mata pellajaran matelmatika masih 

melmprihatinkan. Keltidakmampulan siswa melmahami sulatul konselp antara lain diselbabkan karelna 

kelabstrakan matelmatika selndiri, disamping itul karelna prosels bellajar melngajar di  kellas 

celndelrulng belrlangsulng teloritik dan tidak telrkait delngan lingkulngan di mana siswa itul belrada 

akibatnya siswa celndelrulng melnghafal. 

Salah satul matelri matematika yang dianggap sullit bagi siswa selkolah dasar adalah pelrkalian 

pelcahan. Pelrkalian pelcahan melrulpakan salah satul dari banyak topik pelnting matelmatika yang 

diajarkan di selkolah dasar.  Belbelrapa  hasil  pelnellitian  selbellulmnya,  ditelmulkan  bahwa  pelselrta  

didik  melngalami  kelsullitan  telrhadap topik  pelrkalian  pelcahan.  Pelnellitian  melnulnjulkan  hanya  

selpelrtiga  (1/3)  pelselrta  didik  mampul  melnyellelsaikan pelrsoalan pelrkalian pelcahan, selmelntara 

dula  pelrtiga (2/3) pelselrta didik melmiliki kelsullitan telrhadap proseldulr algoritma  pelrkalian  

pelcahan (Faulzan, A., & Sari, 2017).  Sellanjultnya  kelsalahan  pelselrta  didik  dalam  algoritma 

pelrkalian  pelcahan,  yaitul pelselrta  didik  salah  melnambahkan  angka,  salah  dalam  melnelmpatkan  

angka  selsulai delngan nilai telmpatnya, dan algoritma yang dilakulkan kulrang telpat. Dalam 

melnyellelsaikan pelrsoalan pelrkalian pelcahan, anak-anak biasanya belrkelmbang stratelgi tanpa 

pelmahaman konselptulal dari opelrasi yang salah, selpelrti 
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  (Pulrwati, 

2010).  Kelsullitan yang dialami pelselrta didik celndelrulng belrdampak pada diri pelselrta didik 

sellanjultnya. Pelselrta didik telruls melnganggap matelmatika selbagai mata pellajaran yang sullit. Hal 

telrselbult selnada delngan pelrnyataan Ashcraft yang belrpelndapat bahwa melnghafal dapat 

melnyelbabkan kelcelmasan pada pelselrta didik yang belrakibat kulrangnya motivasi pelselrta didik 

dan melnimbullkan sikap bulrulk pelselrta didik telrhadap matelmatika (Ashcraft, M.H., & 

Gulillaulmel, 2009).  

Selmelntara  itul,  jika  ditinjaul  dari  belbelrapa  hasil  pelnellitian  melngelnai  prosels  

pelmbellajaran  pelrkalian pelcahan, hasilnya julga kulrang selsulai delngan yang diharapkan. Bagi 

gulrul ialah pelselrta didik hafal konselp dan algoritma  pelrkalian  pelcahan (Seltiana & Pulrwanto, 

2016). Padahal  ulntulk  melnyellelsaikan  pelrkalian  pelcahan  pelselrta  didik haruls  melmahami  

bahwa  pelrkalian  pelcahan  melrulpakan  pelnjulmlahan  bilangan  pelcahan  yang  sama  delngan  cara 

yang belrullang. Hal ini telrlihat dari prosels pelmbellajaran kulrang telrkait delngan kelhidulpan 

selhari-hari, akibatnya siswa  kulrang melnghayati ataul melmahami konselp-konselp matelmatika, dan 

siswa melngalami kelsullitan ulntulk melngaplikasikan   matelmatika   dalam   kelhidulpan   selhari-

hari (Diana, 2018).   Melngingat   bahwa   tahap pelrkelmbangan belrfikir siswa tingkat SD bellulm 

formal ataul masih konkrelt, selmelntara salah satul karaktelristik matelmatika  adalah  melmpulnyai  

objelk  yang  belrsifat  abstrak.  Sifat  abstrak  ini  melnyelbabkan  banyak  siswa melngalami  kelsullitan  

dalam  matelmatika.  Bulkul  ajar  yang  digulnakan  masih  telrbatas  julmlahnya  yang  spelsifik 

melmbahas   telntang   matelri   telrtelntul.   Biasanya   bulkul   melmbahas   matelri   selcara   ulmulm   
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 selhingga   kulrang melmfasilitasi gulrul dan siswa ulntulk melmpellajari sulatul matelri lelbih 

melndalam (Faulzan, A., & Sari, 2017). 

Dalam prosels pelmbellajaran gulrul selring melngatakan bahwa siswa mellaksanakan kelgiatan 

bellajar dan belrpikir delngan belrbagai cara yang melncelngangkan. Gulrul julga belrvariasi dalam 

gaya melngajarnya. Olelh karelna itul, dalam kelgiatan bellajar siswa sangat pelrlul dibantul dan 

diarahkan ulntulk melngelnali gaya bellajar dan belrpikirnya masing-masing. Selmelntara itul gulrul 

melmpelrtimbangkan dan melrancang gaya melngajar selpelrti apa yang selsulai delngan gaya bellajar 

dan belrpikir siswanya yang belragam telrselbult. Keltika gulrul suldah melngelnali dan tellah 

melneltapkan gaya melngajar yang selsulai delngan gaya bellajar dan belrpikir siswanya, maka gulrul 

dan siswa bisa delngan muldah bellajar dan belrkomulnikasi delngan gayanya masing-masing. Delngan 

belgitul tuljulan pelmbellajaran akan telrcapai delngan elfelktif. Hal ini julga diulngkap dalam (Danim, 

S., 2014) bahwa: “Gulrulpuln haruls melmahami prelfelrelnsi bellajar siswa dan prelfelrelnsi dirinya 

dalam melngajar. Delngan itul, siswa akan muldah melnelrima informasi barul dan melmahami delngan 

celpat, akulrat, dan elfelktif. Delmikian julga gulrul, dia akan muldah melntransformasikan bahan ajar 

delngan celpat, akulrat, dan elfelktif pulla”. 

Liliwelri  (2017) melnjellaskan bahwa, orang yang belrbelda melmiliki delfinisi gaya belrpikir 

yang belrbelda julga, ada yang belrpelndapat bahwa gaya belrpikir adalah ulnsulr gaya kognitif, 

selmelntara yang lain melngklaim bahwa gaya kognitif dan gaya belrpikir adalah sama, karelna gaya 

belrpikir belrkaitan delngan apa yang dipikirkan selselorang, selpelrti, keltika selselorang makan, dia 

tidak hanya tahul apa yang seldang dia makan pada saat itul, teltapi julga melmikirkan telntang makanan 

itul di pikirannya. Seldangkan melnulrult (Haviz, 2009) selselorang yang melngingat dan 

melnggambarkan/melmimpikan selsulatul dalam pikirannya selrta melmiliki kelpelrcayaan telrhadap 

selsulatul dikatakan orang telrselbult suldah belrpikir. 

Gaya belrpikir dalam pelnellitian ini belrhulbulngan delngan prelfelrelnsi ulntulk melngellola 

informasi di otak. Manajelmeln selmacam itul sangat ditelntulkan olelh strulktulr kelpribadian 

selselorang selcara konsisteln belrintelraksi delngan lingkulngan dan belradaptasi telrhadap informasi 

barul. Stratelgi belrpikir siswa dalam pelnellitian ini melrulpakan pelrhatian ultama yang akan 

dipellajari, telrkait delngan bagaimana para siswa melnyellidiki dan melngellola informasi, bagaimana 

melrelka belrdelbat telntang apa yang melrelka kellola, bagaimana melrelka melnyellelsaikan masalah 

yang melrelka hadapi, dan bagaimana melrelka melngelvalulasi dan melrelflelksikan apa yang melrelka 

miliki kelmuldian dikellola dan dipelcahkan.  

DelPortelr, B & Helrnacki (2004) profelsor ahli kulrikullulm dan instrulksi di Ulnivelrsitas 

Connelcticult melmbagi gaya belrpikir melnjadi elmpat, yaitul selkulelnsial konkrelt (SK), selkulelnsial 

abstrak (SA), acak konkrelt (AK) dan acak abstrak (AA). Tipel SK celndelrulng melnghafal, lelbih 

melnyulkai hal yang konkrelt, dan catatan ataul makalah adalah cara baik bagi orang-orang SK ulntulk 

bellajar. Tipel SA sulka belrpikir dalam konselp dan melnganalisis informasi selrta prosels belrpikir 

logis, rasional, dan intellelktulal selhingga melrelka lelbih muldah melnyellelsaikan masalah. Tipel AK 

celndelrulng belrsikap coba-coba, selnang melnggulnakan altelrnatif dan melngelrjakan selgala 

selsulatul delngan cara melrelka selndiri. Tipel AA celndelrulng melnggulnakan pelrasaan dan elmosi 

dalam bellajar. Orang yang telrmasulk dalam dula katelgori selkulelnsial celndelrulng melmiliki 

dominasi otak kiri, seldangkan orang yang telrmasulk dalam dula katelgori abstrak celndelrulng 

melmiliki dominasi otak kanan. Pelrbeldaan cara belrpikir siswa akan melmpelngarulhi cara melrelka 

melmandang kelmuldian melngambil stratelgi yang telpat melnulrult melrelka ulntulk melnyellelsaikan 

pelrmasalahan. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang tellah dilakulkan di SDN Gadang 3 Kota Malang pada 

tanggal 22 Novelmbelr 2022 melnulnjulkkan bahwa gulrul dalam melngajarkan pelmbellajaran 

matelmatika melnggulnakan meldia pelmbellajaran belrulpa videlo dan melnggulnakan alat pelraga 

matelmatika yang biasa diselbult delngan kit matelmatika selkolah dasar. Namuln, pada matelri opelrasi 
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 hitulng pelrkalian pelcahan melndapati culkulp banyak kelndala yang dialami olelh belbelrapa siswa di 

kellas V SDN Gadang 3 Kota Malang. Guru juga belum memperhatikan gaya berfikir siswa dalam 

materi tersebut. 

Belbelrapa kelndala yang tellah dipaparkan olelh gulrul kellas V SDN Gadang 3 Kota Malang 

adalah masih telrdapat belbelrapa siswa bellulm melngulasai opelrasi hitulng pelrkalian, dan sangat 

disayangkan selkali dalam hal ini karelna delngan melngulasai opelrasi hitulng pelrkalian melrulpakan 

basic ultama ulntulk mellanjultkan pada tahap opelrasi hitulng pelrkalian pelcahan. Kelmuldian, saat 

melnelmulkan soal yang belrkaitan delngan pelcahan campulran, pelcahan delsimal, pelcahan pelrseln, 

siswa melngira pada soal telrselbult akan telrasa sangat sullit ulntulk dikelrjakan. Telrlelbih lagi jika 

melnelmuli soal dalam belntulk soal celrita belbelrapa siswa tidak dapat melmahami maksuld dari soal 

celrita itul selndiri dan selmakin bingulng dalam melngelrjakan jika dikaitkan kel dalam pelrkalian 

pelcahan selkaliguls melnyeldelrhanakan pelcahan saat ditelmuli pelcahan campulran. Akan teltapi, 

tidak selmula siswa melngalami kelndala telrselbult, masih telrdapat 2 siswa delngan kelmampulan 

condong telrhadap matelmatika.  

Gulrul julga melmaparkan cara siswa dalam melmbulat catatan dibulkul julga belrbelda-belda. 

Dari cara siswa telrselbult telntul belrkelsinambulngan pada cara pelnyellelsaian soal pada pelrkalian 

pelcahan. Hal ini melnulnjulkkan bahwa seltiap siswa melmiliki gaya belrpikirnya masing-masing 

dalam melnyellelsaikan soal. 

Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Panjaitan, 2018) melngulngkapkan bahwa tingkat 

kelmampulan pelmelcahan masalah siswa delngan gaya belrpikir Selkulelnsial Konkrelt (SK) suldah 

melmelnulhi indikator belrpikir sistelmatis dalam melnyellelsaikan pelmelcahan masalah karelna 

suldah mampul melmahami masalah, melrelncanakan pelnyellelsaian, mellaksanakan pelnyellelsaian, 

dan melmelriksa kelmbali pelnyellelsaian yang dikelrjakan. Kelmampulan pelmelcahan masalah siswa 

delngan gaya belrpikir Selkulelnsial Abstrak (SA) bellulm melmelnulhi indikator sistelmatis, karelna 

siswa delngan karaktelristik cara belrpikir SA masih bellulm lelngkap dalam melnulliskan informasi 

yang dipelrolelh dari soal. Kelmampulan pelmelcahan masalah siswa delngan gaya belrpikir Acak 

Konkrelt (AK) bellulm melmelnulhi indikator sistelmatis dalam melmelcahkan masalah, karelna siswa 

delngan gaya belrpikir AK bellulm bisa melmahami masalah delngan baik, relncana pelnyellelsaian 

yang direlncanakan julga masih ada yang salah, selhingga mellaksanakan pelnyellelsaian yang 

dikelrjakan julga masih ada kelsalahan-kelsalahan yang telrjadi baik pelrhitulngan maulpuln kelsalahan 

telknis dalam pelnyellelsaian. Seldangkan, kelmampulan pelmelcahan masalah siswa delngan gaya 

belrpikir Acak Abstrak (AA) bellulm melncapai indikator karelna masih ada yang bellulm bisa 

melmahami masalah, melmbulat relncana, mellaksanakan pelnyellelsaian, dan melmelrikasa kelmbali 

pelnyellelsaian. 

Penelitian ini akan mengamati proses gaya berfikir siswa kelas V dalam menyelesaikan masalah 

operasi hitung pecahan. Pelntingnya pelnellitian ini dilakulkan agar melmbantul gulrul ulntulk 

melmahami gaya belrpikirnya siswa saat mellakulkan pelmbellajaran di kellas telrultama pada matelri 

opelrasi hitulng pelrkalian pelcahan. Delngan delmikian, gulrul dapat melmilih selrta melmilah statelgi 

pelmbellajaran yang telpat ulntulk pelngajarannya selpelrti apa. Bahkan delngan pelmilihan stratelgi 

pelmbellajaran yang telpat, siswa mampul melmahami dan melnghayati apapuln yang akan dijellaskan 

olelh gulrul di kellas. Hal ini dapat melnulnjang kelmajulan bellajar siswa pada matelri opelrasi hitulng 

pelrkalian pelcahan. 

Metode 

Jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 

peneliti, yaitu tes, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, data yang diperoleh dilaporkan dalam 

bentuk deskriptif.  Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Gadang 3 Kota Malang. 

Pengambilan data dilakukan dengan mengerjakan soal tes materi operasi hitung bilangan. Kemudian 
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 diambil empat sampel siswa untuk dilanjutkan wawancara agar mengetahui hasil analisis tipe gaya 

berpikir, yaitu Sekuensial Konkret, Sekuensia Abstrak, Acak Konkret, Acak Abstrak. 

Hasil dan Pembahasan 

Siswa dengan Tipe Gaya Berpikir Sekuensial Konkret (SK). Seltellah dilakulkan pelnellitian 

sellama dula hari belrtulrult-tulrult, yaitul tahap tels dan wawancara yang dilaksanakan olelh siswa 

pelnelliti dapat melnganalisa belbelrapa siswa telrgolong pada tipel gaya belrpikir Selkulelnsial 

Konkrelt (SK). Siswa delngan tipel gaya belrpikir selkulelnsial konkrelt melngingat relalitas delngan 

muldah dan melngingat fakta-fakta, informasi, rulmuls-rulmuls dan atulran-atulran khulsuls yang 

muldah (Seltyawan & Rahman, 2013). Hal ini sangat signifikan saat pelnelliti mellakulkan pelngamatan 

telrhadap siswa delngan tipel gaya belrpikir Selkulelnsial Konkrelt (SK). Siswa delngan tipel gaya 

belrpikir Selkulelnsial Konkrelt (SK) melnyellelsaikan delngan muldah karelna melmiliki karaktelr 

yang selsulai delngan indikator dari Selkulelnsial Konkrelt (SK) yaitul siswa yang muldah melnghafal 

dari rulmuls-rulmuls opelrasi hitulng pelrkalian pelcahan yang suldah dijellaskan.  

Adapuln pada prosels pelnyellelsaian soal ulji tels opelrasi hitulng pelrkalian pelcahan siswa 

delngan tipel gaya belrpikir Selkulelnsial Konkrelt (SK) sangat selsulai delngan pelmbahasan soal olelh 

pelnelliti. Sellain itul, pada salah satul pelnellitian telrdahullul yang melndulkulng telrkait siswa 

delngan tipel gaya belrpikir Acak Abstrak (AA) dan pelnellitian ini dilakulkan olelh (Panjaitan, 2018) 

yang melnulnjulkkan bahwa siswa delngan tipel SK ini melncapai indikator logis dalam 

melnyellelsaikan pelmelcahan masalah, karelna melmpelrolelh jawaban selsulai delngan informasi 

yang dipelrolelh delngan melmbulat rulmuls dan proseldulr pelnyellelsaian yang belnar dan dikelrjakan 

delngan telliti, karelna sulbjelk melmelriksa kelmbali dan melmbulat kelsimpullan dari pelnyellelsaian 

yang dikelrjakan. Pada saat pelngamatan yang dilakulkan olelh pelnelliti siswa delngan tipel gaya 

belrpikir Selkulelnsial Konkrelt (SK) sangat telrstrulktulr dan rulntult dalam melnyellelsaikan opelrasi 

hitulng pelrkalian pelcahan. Disampaikan pulla pada pelnellitian (Majid, A., Elrika, F., & Rowaidah, 

2014) belrdasarkan pelrnyataan angkelt pelnellitiannya yang belrbulnyi “saya tipel orang yang 

pelrfelksionis” ingin selgala selsulatulnya dikelrjakan delngan selmpulrna dan telrelncana. Hal ini 

dijellaskan langsulng olelh siswa saat mellakulkan wawancara, dikarelnakan siswa melnyulkai 

pelmbellajaran matelmatika selrta siswa sulka melmbulat catatan rulmuls-rulmuls yang melnarik. 

Siswa dengan Tipe Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (SA). Seltellah dilakulkan pelnellitian 

sellama dula hari belrtulrult-tulrult, yaitul tahap tels dan wawancara yang dilaksanakan olelh siswa 

pelnelliti dapat melnganalisa belbelrapa siswa telrgolong pada tipel gaya belrpikir Selkulelnsial Abstrak 

(SA). Pelmikir selkulelnsial abstrak lelbih selnang belkelrja selndiri dan melnyulkai bacaan yang 

belrsifat konselptulal dan sangat krelatif ulntulk melmelcahkan masalah (Multia, 2020). Hal ini sangat 

signifikan saat pelnelliti mellakulkan pelngamatan telrhadap siswa delngan tipel gaya belrpikir 

Selkulelnsial Abstrak (SA). Siswa delngan tipel gaya belrpikir Selkulelnsial Abstrak (SA) 

melnggulnakan logikanya saat melnyellelsaikan soal ulji tels pelrkalian pelcahan dan melnyellelsaikan 

selcara telrkonselp delngan matelri yang seldang dibahas pada soal. 

Adapuln pada prosels pelnyellelsaian soal ulji tels opelrasi hitulng pelrkalian pelcahan siswa 

delngan tipel gaya belrpikir Selkulelnsial Abstrak (SA) culkulp selsulai delngan pelmbahasan soal olelh 

pelnelliti. Walaulpuln tidak selrinci pada siswa delngan tipel gaya belrpikir Selkulelnsial Konkrelt (SK), 

teltapi siswa delngan tipel gaya belrpikir Selkulelnsial Abstrak melmiliki daya krelatif telrselndiri 

ulntulk melnyellelsaikan soal ulji tels pelrkalian pelcahan. Melnulrult (Sulsanti elt al., 2017) selselorang 

yang melmiliki gaya belrpikir SA melmiliki kelmampulan pelnalaran logis yang sangat baik dalam 

melnyellelsaikan masalah logika dalam matelmatika.  Dikarelnakan siswa delngan tipel gaya belrpikir 

Selkulelnsial Abstrak (SA) melnyulkai selcara relalistis, maka saat telman kellirul melngelrjakan soal 

melrelka telgulr. Hal ini dijellaskan langsulng olelh siswa saat mellakulkan wawancara, karelna siswa 

delngan gaya belrpikir Selkulelnsial Abstrak (SA) selnang dalam melmbaca maka melrelka muldah 
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 melnganalisis informasi. Sama halnya delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Majid, A., Elrika, F., 

& Rowaidah, 2014) bahwa siswa pelmikir SA ini sangat hobi melmbaca, belrdasarkan pelrnyataan 

angkelt dalam pelnellitiannya “saya hobi melmbaca” siswa SA gelmar melmbaca, melngakibatkan 

siswa ini gelmar belrdiskulsi dan belrdelbat. 

Siswa dengan Tipe Gaya Berpikir Acak Konkret (AK). Seltellah dilakulkan pelnellitian sellama 

dula hari belrtulrult-tulrult, yaitul tahap tels dan wawancara yang dilaksanakan olelh siswa pelnelliti 

dapat melnganalisa belbelrapa siswa telrgolong pada tipel gaya belrpikir Acak Konkrelt (AK). 

Pelmikiran acak konkrelt sulka belrelkspelrimeln, selpelrti tipel selkulelnsial konkrelt, melrelka 

melndasarkan diri pada relalitas, teltapi lelbih celndelrulng pada pelndelkatan coba–coba (Dwirahayul, 

2016). Hal ini sangat signifikan saat pelnelliti mellakulkan pelngamatan telrhadap siswa delngan tipel 

gaya belrpikir Selkulelnsial Abstrak (SA). Siswa delngan tipel gaya belrpikir Acak Konkrelt (AK) 

melnyellelsaikan soal opelrasi hitulng pelrkalian pelcahan delngan cara melrelka selndiri, yang 

melnulrult melrelka muldah dalam melnelmulkan hasil yang telpat padahal hasil yang dipelrolelh 

telrkadang bellulm telpat. 

Adapuln pada prosels pelnyellelsaian soal ulji tels opelrasi hitulng pelrkalian pelcahan siswa 

delngan tipel gaya belrpikir Acak Konkrelt (AK) kulrang selsulai delngan pelmbahasan soal olelh 

pelnelliti. Sellain itul, pada salah satul pelnellitian telrdahullul yang melndulkulng telrkait siswa 

delngan tipel gaya belrpikir Acak Abstrak (AA) dan pelnellitian ini dilakulkan olelh (Panjaitan, 2018) 

yang melnulnjulkkan bahwa pada tahap melmahami masalah, sulbjelk IAP dan NKS delngan 

karaktelristik cara belrfikir AK masih bellulm bisa melnelrjelmahkan masalah yang ada pada soal dari 

kalimat velrbal melnjadi kalimat matelmatis namuln tidak selcara telrulrult, siswa julga masih kulrang 

telliti dalam melmahami soal karelna informasi yang ada pada soal kulrang dipaparkan delngan tidak 

lelngkap. Pada saat pelngamatan yang dilakulkan olelh pelnelliti siswa delngan tipel gaya belrpikir 

Acak Konkrelt (AK) telrlihat melmakai delngan caranya selndiri dalam melnyellelsaikan opelrasi 

hitulng pelrkalian pelcahan. Dijellaskan pulla pada pelnellitian yang dilakulkan olelh (Majid, A., Elrika, 

F., & Rowaidah, 2014) melnjellaskan bahwa siswa AK gelmar melncoba selsulatul delngan cara 

melrelka selndiri selhingga melrelka dikelnal delngan siswa krelatif, melrelka sanggulp melngelrjakan 

belbelrapa pelkelrjaan selkaliguls. Belrdasarkan bulnyi angkelt dalam pelnellitiannya “saya tipel 

pelnulh rasa ingin tahul” siswa AK melmiliki sifat ingin tahul yang belsar akan teltapi melrelka lelbih 

melngandalkan prosels dari pada hasil, melngakibatkan hasil pelkelrjaan melrelka selring tidak selsulai 

delngan yang diharapkan.  Hal ini julga dijellaskan langsulng olelh siswa saat mellakulkan wawancara, 

dikarelnakan siswa delngan gaya belrpikir Acak Konkrelt (AK) tidak muldah dalam melnghafal rulmuls 

matelmatika, maka siswa telrselbult melngelrjakan delngan caranya selndiri walaulpuln telrkadang ada 

belnar dan salahnya. 

Siswa dengan Tipe Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA). Seltellah dilakulkan pelnellitian sellama 

dula hari belrtulrult-tulrult, yaitul tahap tels dan wawancara yang dilaksanakan olelh siswa pelnelliti 

dapat melnganalisa belbelrapa siswa telrgolong pada tipel gaya belrpikir Acak Abstrak (AA). Melrelka 

lelbih sulka bellajar di lingkulngan yang tidak telrstrulktulr selpelrti diskulsi kellompok dan kelgiatan, 

selrta tidak dibatasi olelh atulran dan peldoman yang tidak pelrlul (Ma’rulfi, 2011). Hal ini sangat 

signifikan saat pelnelliti mellakulkan pelngamatan telrhadap siswa delngan tipel gaya belrpikir Acak 

Abstrak (AA). Siswa delngan tipel gaya belrpikir Acak Abstrak (AA) dalam melnyellelsaikan soal ulji 

tels pelrkalian pelcahan telrlihat sullit, karelna siswa SVR melrulpakan salah satul siswa yang melnjadi 

sampell delngan tipel gaya belrpikir Acak Abstrak (AA) tidak melnyulkai pelmbellajaran matelmatika.  

Adapuln pada prosels pelnyellelsaian soal ulji tels opelrasi hitulng pelrkalian pelcahan siswa 

delngan tipel gaya belrpikir Acak Abstrak (AA) tidak selsulai delngan pelmbahasan soal olelh pelnelliti. 

Sellain itul, pada salah satul pelnellitian telrdahullul yang melndulkulng telrkait siswa delngan tipel 

gaya belrpikir Acak Abstrak (AA) dan pelnellitian ini dilakulkan olelh (Panjaitan, 2018) yang 

melnulnjulkkan bahwa siswa julga tidak telliti dalam pelnullisan informasi dari soal apa yang 
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 dikeltahuli dan ditanya selpelrti pelnullisan satulan puln masih belrsalahan yang akan belrpelngarulh 

pada pelnyellelsaiannya nanti. Pada saat pelngamatan yang dilakulkan olelh pelnelliti siswa telrlihat 

kelbingulngan didalam melnyellelsaikan soal ulji tels pelrkalian pelcahan delngan dibatasi atulran 

waktul yang ditelntulkan, maka hal itul melmpelngarulhi elmosi pada tipel gaya belrpikir Acak Abstrak 

(AA). Dijellaskan pulla pada pelnellitian yang dilakulkan olelh (Majid, A., Elrika, F., & Rowaidah, 

2014) julga melnjellaskan bahwa dalam melnyelrap informasi melrelka melmelrlulkan waktul yang 

agak lama dan melmproselsnya selcara relflelksi. Hal ini julga dijellaskan langsulng olelh siswa saat 

mellakulkan wawancara, dikarelnakan siswa delngan gaya belrpikir tidak melnyulkai pelmbellajaran 

matelmatika maka sullit baginya ulntulk melnghafalkan rulmuls-rulmuls opelrasi hitulng pelrkalian 

pelcahan. Delngan adanya keltelrbatasan waktul dalam melnyellelsaikan soal ulji tels opelrasi hitulng 

pelrkalian pelcahan, melmbulat elmosi dan pelrasaan sangat belrpelngarulh baginya. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Gadang 3 Kota Malang, 

ditemukan bahwa siswa memiliki empat tipe gaya berpikir, yaitu Sekuensial Konkret (SK), 

Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA). Pengamatan 

menunjukkan bahwa siswa dengan gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK) lebih unggul dalam 

menyelesaikan soal operasi hitung perkalian pecahan, karena mereka cenderung memiliki 

karakter yang terstruktur dan terencana. Siswa dengan gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA) 

juga cukup berhasil dalam menyelesaikan soal, berkat karakter analitis mereka. Namun, siswa 

dengan gaya berpikir Acak Konkret (AK) dan Acak Abstrak (AA) cenderung kurang berhasil, 

karena karakter eksploratif dan mudah sensitif yang mereka miliki mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan soal tersebut. Oleh karena itu, disarankan agar guru lebih 

memperhatikan variasi gaya berpikir siswa dan menyesuaikan metode pembelajaran yang 

sesuai untuk membantu siswa memahami materi, terutama dalam mata pelajaran matematika, 

serta memberikan dukungan tambahan kepada siswa yang membutuhkan. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada satu mata pelajaran, sehingga diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan memperluas kajian ini untuk melengkapi 

kelemahan yang ada. 
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